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Kondisi penurunan kadar hemoglobin merupakan suatu tanda dan
gejala terjadinya anemia (Sri Martini, 2023). Ibu hamil merupakan salah satu
kelompok yang rawan kekurangan gizi karena terjadi peningkatan gizi untuk
memenuhi kebutuhan ibu dan janin, Masalah gizi yang banyak terjadi terjadi
pada ibu hamil adalah anemia. Anemia pada ibu hamil adalah suatu keadaan
dimana kadar hemoglonin dibawah 11gr /dL pada ibu hamil trimester pertama
dan ketiga, dan kadar hemoglobin dibawah 10,5 gr/dL pada trimester kedua.
Pada anemia pada Ibu hamil disebabkan karena meningkatnya volume plasma
dalam darah, kekurangan zat besi dan vitamin b 12. Ibu hamil ditimbulkan
sebagai dampak dari anemia, diantaranya adalah dapat menyebabkan abortus,
berat bayi lahir rendah (BBLR)<2500 grpartus prematurus, perdarahan
postpartum karena atonia uteri,partus lama, syok,infeksi baik intrapartum
maupun postpartum. Hal ini juga dapat memperlambat proses persalinan
karena kontraksi uterus melemah kematian janin kematian perinatal, dan
cacat bawaan pada bayi (Juwita, 2023)

Berdasarkan hasil riset keschatan dasar angka kejadian anemia di
Indonesia masih tinggi terdapat 37,1%. Prevalensi anemia di Indonesia pada
tahun 2013 sampai tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Rata-rata prevalensi
anemia di Provinsi Jawa Timur sebesar 5.8%. Rata-rata prevalensi di Jawa
Timur tersebut masih dibawah target Nasional yaitu sebesar 28% (RPJMN

2015-2019). Data Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto tahun 2018




menunjukkan jumlah anemia pada ibu hamil sebesar 29,29%. Dari hasil
pemeriksaaan di Puskesmas Kemlagi Kabupaten Mojokerto didapatkan hasil
dari bulan Januari sampai April 2023 sebanyak 23 pasien lbu hamil
mengalami anemia.

Wanita hamil sangat rentan mengalami anemia defisiensi besi karena
wanita hamil membutuhkan kadar oksigen lebih tinggi sehingga memicu
peningkatan produksi eritropoetin. Akibatnya, volume plasma darah
bertambah dan/ jumlah eritrosit meningkat. Peningkatan volume plasma
terjadi-dalam proporsi yang lebih besar dari peningkatan eritrosit,sehingga
terjadi penurunan konsentrasi hemoglobin (Hb) akibat hemodilusi.Meskipun
terjadi hemodilusi, biasanya tidak berpengaruh pada perubahan mean
corpuscular volume (MCV) atau mean corpuscular haemoglobin (MCHC)
(Dai, 2021). Anemia yang masih tinggi umumnya disebabkan oleh rendahnya

kesadaran ibu hamil dalam memperhatikan pentingnya pencegahan anemia

dan bahaya kekurangan asupan zat besi. Adapun _

mempengaruhi [l hemoglobin [l ibu [ rcliputi
pengetahuan, pendidikan, [ budaya. M pengetahuan ibu [
mempengaruhi perilakunya, semakin tinggi pengetahuannya, semakin tinggi
kesadaran untuk mencegah terjadinya anemia (Sumiyarsi et al., 2018).
Upaya untuk meningkatkan kadar Hb sehingga dapat menghindari
terjadinya Anemia pada ibu hamil dan pencegahan perdarahan pada saat
melahirkan maka ibu hamil diberikan tablet tambah darah minimal sebanyak
90 tablet selama kehamilan. tablet tambah darah adalah salah satu strategi

untuk meningkatkan intake fe yang berhasil hanya jika individu mematuhi




aturan konsumsinya pastikan ibu hamil mendapatkan suplemen fe asam folat

vitamin ¢ untuk pencegahan anemia.

|

I cnoglobin [l 1bu hamil ] puskesmas

Kemlagi Mojokerto ?

|

Mengetahui [l hemoglobin M ibu hamil di Puskesmas Kemlagi

Mojokerto

|

B ncnambahkan keilmuan teknologi laboratorium medis
khususnya Analis Kesehatan terkait dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil

di Puskesmas Kemlagi Mojokerto.
14.2 Manfaat Praktis

Sebagai acuan bagi peneliti dan tenaga kerja ATLM (ahli teknologi
laboratorium medis) untuk lebih memperhatikan dalam melakukan
penanganan pemeriksaan Hb Pada ibu hamil. Pentingnya pemeriksaan
segera' pada ibu hamil yang akan berdampak pada diagnosa dan

pengobatan, sehingga pemeriksaan harus akurat.




I merupakan medium transport tubuh, volume darah manusia
sekitar 7%-10% berat badan normal. Komponen darah meliputi atas plasma
darah yaitu bagian cair yang sebagian besar terdiri dari atas air, elektrolit,
protein darah, dan butir-butir darah terdiri atas komponen-komponen seperti
eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit (butir
pembeku darah). Fungsi eritrosit ialah transport Oksigen (O2) dan
Karbondioksida (CO:z) antara paru-paru dan jaringan. Suatu protein eritrosit
yaitu Hemoglobin memainkan peranan penting dalam proses transport
Oksigen dan Karbondioksida. Sel darah merah (eritrosit) mempunyai bentuk
bikonkaf dengan diameter sekitar 7 mikron. Bikonkavitasnya | ini
memungkinkan gerakan oksigen masuk dan keluar secara cepat dengan jarak
yang pendek antara membran dan inti sel jaringan tubuh. Sel darah merah
tidak memiliki inti sel, ribosom, dan mitokondria, serta tidak dapat bergerak.
Komponen utama sel darah merah yaitu protein hemoglobin yang
mengangkut oksigen dan karbondioksida (Febriana, 2018).

Pada umumnya warna darah manusia yaitu antara merah terang apabila
kaya oksigen sampai merah tua apabila kekurangan oksigen. Warna merah
pada darah disebabkan oleh hemoglobin, protein pernapasan (respiratory
protein) yang mengandung besi dalam bentuk heme, yang merupakan tempat
terikatnya molekul-molekul oksigen. Oksigen dari paru — paru diangkut darah

dan didistribusikan ke sel-sel (Saadah, 2018)




Manusia memiliki sistem peredaran darah tertutup yang berarti darah
mengalir dalam pembuluh darah dan disirkulasikan oleh jantung. Darah
dipompa oleh jantung menuju paru-paru untuk melepaskan sisa metabolisme
berupa karbondioksida dan menyerap oksigen melalui pembuluh arteri
pulmonalis, lalu dibawa kembali ke jantung melalui vena pulmonalis. Setelah
itu, darah dikirimkan ke seluruh tubuh oleh saluran pembuluh darah aorta.
Darah mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh melalui saluran halus darah
yang disebut pembuluh kapiler. Darah kemudian kembali ke jantung melalui
pembuluh darah vena cava inverior dan vena cava superior. Jadi fungsi utama
darah adalah mengangkut oksigen yang diperlukan oleh sel-sel discluruh
tubuh. Darah juga menyuplai jaringan tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-
zat sisa metabolisme, dan mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun
yang bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit. Hormon-
hormon dari sistem endokrin juga diedarkan melalui darah (Saadah, 2018).

22 Hemoglobin
22.1 Definisi Hemoglobin
Hemoglobin (Hb) merupakan — besi
- memiliki [ atau - gabung terhadap Oksigen .

oksigen akan membentuk oxihirmoglobin di dalam sel darah merah.
Oksigen yang masuk kedalam paru-paru nantinya akan diangkut lagi
oleh hemoglobin di dalam darah untuk didistribusikan ke seluruh
bagian tubuh (Hasanan, 2018). Hemoglobin (Hb) adalah suatu
protein tetramerik eritrosit yang mengikat molekul bukan protein,

yaitu senyawa porfirin besi yang disebut heme. Hemoglobin adalah




komponen utama sel darah merah atau eritrosit yang terdiri dari

globin dan heme. Globin merupakan suatu h terbentuk
I olipeptida yaitu [ polipeptida [N

polipeptida beta. Rantai polipeptida alfa terdirih

I polpeptida beta terdiri [N (Hasanan,

2018).

Sedangkan heme merupakan empat gugus nonprotein yang
mengandung besi dengan masing-masing terikat ke salah satu
polpeptida pada globin. Masing-masing dari keempat atom besi
dapat berikatan secara reversibel dengan satu molekul oksigen (02),
oleh karena itu seiap molekul hemoglobin dapat mengambil 4
molekul oksigen dari alveolus di paru-paru. Selain itu hemoglobin
juga mengikat hidrogen ]
terionosasi [
(CO2). M karbona membentuk karbon dioksida( dengan bantuan
karbon anhidrase), yang kemudian dihembuskan (Febriana, 2018).

Hemoglobin mempunyai dua fungsi pengangkutan penting
dalam tubuh manusia, yakni pengangkutan oksigen (02) keh

Bl pengangkutan NN (co2) I

perifer ke [l respirasi. Jumlah hemoglobin dalam eritrosit
rendah, maka kemampuan eritrosit membawa oksigen (O2) ke
seluruh tubuh juga akan menurun dan tubuh akan kekurangan
oksigen (02). Hal ini akan menyebabkan terjadinya anemia.

Hemoglobin adalah suatu senyawa protein dengan Fe yang
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dinamakan konjugat protein. Inti Fe dan rangka protoperphyrin dan
globin (tetra phirin) dapat menyebabkan warna darah menjadi
merah. Hemoglobin berikatan dengan karbondioksida (CO2)
menjadi karboksi hemoglobin dan warnanya menjadi merah tua.
Darah arteri mengandung oksigen (O2) dan darah vena mengandung
karbondioksida (CO2). Ketika jumlah sel darah merah atau jumlah
hemoglobin dalam darah mengalami penurunan, maka kondisi
tersebut dinakan anemia (Laboratorium & Politeknik, 2023).
Fungsi Hemoglobin

Hemoglobin dalam darah berfungsi sebagai membawa oksigen
(O2) dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh dan kembali
karbondioksida dari seluruh sel ke paru-paru untuk dikeluarkan dari
tubuh. Kandungan oksigen yang terikat pada sel darah merah
(eritrosit) membuat darah menjadi berwarna merah dan mengalami
penurunan akan berdampak buruk bagi tubuh. Metabolisme dapat
ditentukan dengan mengukur kadar hemoglobin untuk menentukan
apakah darah kekurangan pasokan. Lebih rendah dari kadar
hemoglobin normal menunjukkan kekurangan darah yang disebut
anemia (efek dari mengonsumsi suplemen zat besi) (Gita, 2013).

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, fungsi

hemoglobin antara lain :

1. Mengatur pertukaran oksigen dengan —

I cubuh.




[ | Mengambil oksigen --paru kemudian di bawah ke seluruh
jaringan-jaringan tubuh untuk dipakai sebagaih

k. Membawa [N (ubuh scbagai
L

metabolisme ke [Jl-paru untuk di buang, untuk mengetauhi

apakah

sescorang -itu kekurangan darah atau tidak, dapat diketauhi

dengan pengukuran hemoglobin. Penurunan kadar hemoglobin

dari normal berarti kekurangan darah yang disebut anemia.

223 Struktur Hemoglobin

Hemoglobin adalah metalo protein pengangkut oksigen dari paru-
paru ke jaringan di seluruh tubuh dan mengambil karbondioksida
dari jaringan tersebut dibawa ke paru untuk dibuang ke udara bebas.
Molekul hemoglobin terdiri dari globin, apoprotein, dan empat
gugus heme suatu molekul organik dengan satu atom besi. Mutasi
pada gen protein hemoglobin mengakibatkan suatu golongan
penyakit menurun yang disebut hemoglobinopati, diantaranya yang
paling sering ditemui adalah anemia sel sabit dan talasemia
(Hasanan, 2018).

Hemoglobin diberi nama berdasarkan struktur ranta proteinnya,
sebagai contoh hemoglobin yang mengalami mutasi dan

menyebabkan anemia sel sabit (Hb S) memiliki struktur globin yang

berbeda dengan hemoglobin _ dewasa (D).

Hemoglobin [N dewasa (M) terdiri [N
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globulin dari -, sedangkan _ terdiri dari beberapa

rantai beta dan molekul hemoglobinnya terbentuk h

I scbagai [l F(Budi Sungkawa &

Wahdaniah, 2020).

Gambar 2.1 Struktur Kimia Hemoglobin

Polypeptide
«chain

B ehain.__

o chain”

Reaksi yang terjadi ini dalam dua arah. Reaksi yang berlangsung

Dari arah ke kiri merupakan suatu reaksi penguraian terutama terjadi
di dalam berbagai jaringan. Reaksi yang terjadi berlangsung dalam arah
kanan yang merupakan reaksi penggabungan terjadi di dalam alveolus
paru-paru tempat berlangsungnya pertukaran udara antara tubuh dengan
lingkungan. Dapat di simpulkan setelah terjadi proses itu yaitu hemoglobin
(Hb) dalam eritrosit mengikat oksigen (O2) di paru-paru dan
melepaskannya di jaringan untuk diserahkan dan digunakan oleh sel- sel
(Pérez, 2017).

Pada manusia dewasa, hemoglobin berupa tentramer

(mengandung 4 subunit terdiri —

dua subunit - beta - terikat secara nonkovalen. Subunit-
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subunitnya mirip secara struktural dan berukuran hampir sama. Tiap
subunit memiliki berat molekul kurang lebih 16,000 Dalton,
sehingga berat molekul total tetramernya menjadi sekitar 64,000
Dalton (Budi Sungkawa & Wahdaniah, 2020).

Pengukuran Kadar Hemoglobin

Jumlah hemoglobin _ ialah I or

setiap [N jumiah (NN porscn. I
I hemoglobin seseorang sukar diitentukan karena
kadar hemoglobin bervariasi setiap suku bangsa, dari usia, pola
makan, aktivitas schari-hari, dan ketinggian suatu daerah dapat
mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah. Hemoglobin dalam
darah menyebabkan eritrosit berwarna merah, karena hemoglobin

penyusun 30% dari total isi eritrosit (Hasanan, 2018).

Tabel 2.1
menurut -

No. Subjek

o
g
2

Y

1
=
g
5]

1 A

bulan

2. tahun 2
h, 5

3. - 11 tahun 2

4. | B dewasa >

||
dewasa - -
dewasa [l ]

(Kemenkes, 2018)

ELLL

Berdasarkan data badan kesehatan dunia World Health

Organization (WHO) melaporkan bahwa secara global prevalensi
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